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Abstract

hnology for shrimp that has been widely used in ponds in Indonesia is a super i
cking density, which is more than 150 fish /m?. The high stocking density can cal
so that shrimp get stress, decreased body defenses, and will be susceptible to )
y was to determine the correlation between stocking density of white shrimp (L:tapem
n ectoparasites infestation dmmp rearing period in super intensive ponds. This resea
th a Cross Sectional &1 = ‘h Design; The proporsive sampling method was-

s in Temaji Villag: " han Regency. Shrimp samples was taken each as

rom 3 pondswith i 17150, 200 and 300 shrimp/m?. The results sho
found in white shr wed on ponds with high stocking densities (s
ites were Zootham - and Vorticella, with consecutive intensities of 278.:

ed by infestation of the three genera of ectoparasites.

e; infestation; super intensive; white shrimp
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bermimaan pasar dunia
ini -Salah satu teknologi
dang vaname yang sudah
dl Indonesia yaitu teknologi
1sif di tambak menggunakan
t Sumadikarta, ef al., (2013)
ngan sistem super intensif
udang dengan padat tebar
1 dari 150 ekor/m?. Permasalahan
ida penerapan budidaya dengan
adalah adanya penurunan dava
n tambak bagi kehidupan
. (Suwoyo dan Mang.
c<an Badan Standardisasi .
itum bahwa padat tebar
udidaya udang vaname si-.
numnya menggunakan padat tebar
or/ m? untuk benih asal hatchery

bahan organik, kompetisi

' makanan, oksigen dan tempat
a menyebabkan udang stres,

1k pada penurunan daya tahan

gginya padat tebar
ebabkan terjadinya

glukosa (indikator tingkat stres) dengan infe
ektoparasit pada udang vaname pada t:
dengan dasar plastik. Hasil penelitian : '
menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar glukosa
semakin tinggi infestasi ektoparasit Zoothamnium,
Epistylis dan Vorticella. Ektoparasit yang sering
menyerang udang adalah ektoparasit protozoa dari
kelas Ciliata yaitu Zoothamnium, Vorticella dan
Epistylis (Mahasri, 2007). Udang yang terinfestasi
oleh ketiga genus tersebut ditemukan gejala
klinis bahwa pada permukaan tubuh, kaki renang,
dan kaki jalan yaitu terdapat kumpulan parasit
vang menempel berwarna putih kecoklatan,
schingga udang sulit bernapas, bergerak dan
i1 makanan. Keberadaan parasit ini dapat
"1t dengan cepat dan menginfestasi udang
-ualitas perairan menurun. Infestasi oleh
atogen dari filum Protozoa, dari genus
omnium, Epistylis dan Vorticella dapat
twmbuh optimal pada lingkungan dengan padat
tebar tinggi, bahan organik tinggi dan oksigen
terlarut kurang dari 3 ppm (Mahasri, 2007).
Udang yang terserang ektoparasit dari
ketiga genus tersebut di atas akan menunjukkan
gejala klinis sesuai gejala klinis dari Mahasri,
et al., (2018). Farras, et al., (2017) mengatakan
bahwa udang vaname yang dipelihara di tambak
intensif dan tambak tradisional di Kabupaten
Gresik, ditemukan adanya beberapa ektoparasit
yang menginfestasi yaitu Zoothamnium, Epistylis
dan Vorticella. Derajat infestasi dari ketiga genus
ektoparasit tersebut pada udang vaname di tambak
intensiftermasuk dalamkategoriberatsebesar76,56
zooid dan di tambak tradisional termasuk
kategori sedang sebesar 43,78 zooid. Penel
yang dllakukan Wulandan (2014)
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dilakukan penelitian
i antara padat tebar

wmbak super intensif.

k pemeriksaan parasit yaitu
. mikroskop binokuler, obh/c: ¢
1, kertas label, serbet
kumentasi serta al:
Peralatan yang dib
sebelum pengambilan
‘pemeliharaan berukur:n
lengkap dengan batu aerasi dur
tuk pengambilan sampel udang
astik packing dan styrofoam
lang serta supplier oksigen.
n dalam penelitian ini adalah
(Litopenaeus vannamei)
npai PL-40.-
merupakan penelitian survei,
cross sectional study,.
nbilan sampel dilakukan
' '_jTemajl, Kecamatan

packmg dengan membenkan oksige
ke dalam kantong plastik dan selanju
ke Fakultas Perikanan dan Kelautan |
Airlangga untuk pengamatan.
Pemeriksaan  ektoparasit
dilakukan dengan metode natif, yaitu me :
pemeriksaan secara langsung tanpa pewarnaan
sampel yang dilakukan dengan menggunakan
mikroskop (Aziz, et al., 2012). Bagian tubuh yang
diperiksa antara lain kaki renang, kaki jalan, ekor
dan insang, yang diamati dengan menggunakan
mikroskop perbesaran 100x dan 400x (Mahasri,
o/, 2018). Pemeriksaan ektoparasit pada
kaan tubuh dilakukan dengan scrapping
- scrapping kemudian diperiksa di bawah
© dengan pembesaran 100x dan 400x.
rameter utama dari penelitian ini adalah
1 dan derajat infestasi ektoparasit pada
lang vaname pada padat tebar 150, 200 dan 300
ckor/m’. Infestasi adalah keberadaan parasit pada
permukaan tubuh udang, yang dinyatakan dengan
jumlah ektoparasit pada tiap-tiap individu udang,
sedang derajat infestasi adalah tingkat keparahan
akibat adanya infestasi parasit (Fegan, et al,
1993). Parameter pendukung pada penelitian ini
yaitu kualitas air tambak pemeliharaan yang
diperiksa pada saat pengambilan
Pemeriksaan parameter kualitas air meliputi suhu
yang diperiksa menggunakan termometer, salinitas
menggunakan refraktometer, oksigen terlarut atau

Data yang terkumpul di
dengan korelas1 regresi soﬁwate.
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, walaupun ada 4
engan derajat infestasi
 dan sedang.
k dengan korelasi regresi
20, menunjukkan bahwa
sangat lemah, karena
~ tebar dengan infestasi
| nilai koefisiensi kerelasi
dan R = 0,394 dan Kurva
a padat tebar dengan infestasi
ikan pada Gambar 1 yang
hwa terdapat hubungan linear
t (lemah), yang dapat diartikan
peningkatan padat tebar ok
ningkatan infestasi ekio
nilainya, akan tetap
rungan peningkatan
udang vaname,

ran Kualitas Air

kuran  kualitas air media
pengambilan sampel pada padat
e yang berbeda disajikan pada

kkan ada beberapa parameter
dak dalam kondisi normal,

|
EEEREREREE S

PADAT TEBAR (skorim2)

Pidd

Gambar 1. Kurva korelasi regresi antara padat tebar dengm 2
infestasi ektoparasit pada udang vaname

ekor/ m?, sedangkan yang lain berada pada kondisi
normal.

Pembahasan

Hasil pencaname terinfestasi ektoparasit
baik udang yang dipelihara pada tambak dengan
padat tebar 150, 200 maupun 300 ekor/m’.
Genus ektoparasit yang ditemukan juga sama

vtu Zoothamnium, Vorticella dan  Epistylis.
| sesual dengan pendapat dari Rajabunizal
nanibai (2011) bahwa protozoa dari klas

1 juga sering ditemukan pada klas

1. Selanjutnya menurut Lynn (2007)

cirt morfologi genus Zoothamnium antara

«o1d berbentuk globuleratau membulat seperti
lonceng terbalik berwarna bening (transparan),
mempunyai makronukleus dan mikronukleus
serta vakuola kontraktil, Zoothamnium hidup
berkoloni yang memiliki 2-31 zooid dalam satu
koloni. Zoothamnium dengan ciri morfologi yang
sama juga pernah ditemukan pada tambak udang

Pengukuran Kualitas air pada ketiga Tambak

Padat Tebar (ekor/m?) Kualitas Air pada Budidaya Udang
150 200 300 (Permen-KKP, 2016)

A5 46 29 29 28-32
223 35 3,7 >3
' 9 7 7 7.5-8.5 e

i € ek 19 20 10-35 g
i 1,25 1.5 <0,1
13 0,7 <1
35 35 -40

ok

4% 11' EE
i Y
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| ‘(mlk) yang panjang,

a berkisar antara 80-

oleh Lynn (2007) yang

a genus Jorticella bersifat
memanjang dan memendek,
ndividu, berwarna kehijauan

lis yang ditemukan dengan

ai pernyataan Setiyaningsih, ef

: bahwa Epistylis memiliki
‘hamnium namun lebih panjang
bagian adoral terdapat flagella
erak. Ektoparasit ini hidup secara
lompok dengan jumlah 2-5 zooid

n ini juga menunjukkan ba'.
 Epistylis dengan ciri morfo!
ilbert dan Schroder (2003 -
d6 (2016) yaitu memiliki ber
thamnium tapi lebih panjan;
dan diameter zooidnya lebih kecil
yaitu 15 p, bagian adoral terdapat
t bergerak. Epistylis memiliki
itar 32-42 um dan lebar 23-
an panjang batang sekitar 13-
sit ini hidup secara koloni atau
jumlah 2-5 zooid pada
Ciri morfologi juga sesuai
_altu memiliki zooid dengan
entuk seperti telur, silinder
verti lonceng, bersifat soliter
i makronukleus dan vakuola

terdapat dera_]at infestasi rmgan sebany 4
dan 46 semua dengan derajat infestasi berat.
Untuk udang yang dipelihara dengan padat tebar
300 ekor/m? semua udang terinfestasi berat (Tabel
2). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
hasil analisis regresi terdapat korelasi yang kurang
erat (lemah), yang disebabkan karena semua
udang dipelihara dengan padat tebar yang tinggi
dengan sistem super intensif. Infestasi ektoparasit
yang dominan adalah dari genus Zoothamnium,
karena genus ini daya toleransi terhadap salinitas
tinggi dan akan meningkat pertumbuhannya pada
salinitas 15 ppt sampai dengan 28 ppt, sedangkan
unfile Vorticella dan Epistylis akan tumbuh
' - baik pada salinitas di bawah 15 ppt
2007). Dikaitkan dengan rata-rata nilai
~ma pemeliharaan (Tabel 2) sebesar 18
dengan 20 ppt, merukan kisaran yang
zan kehidupan Zoothamnium. Selain
« suhu air juga berkaitan dengan infestasi
daii ketiga genus tersebut, suhu yang lebih rendah
yaitu 26 °C pada tambak dengan padat tebar 150
ekor/m’ juga merupakan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan Zoothamnium. Nilai infestasi pada
tambak dengan padat tebar 150 ekor/m’ juga
menunjukkan angka yang tinggi dengan derajat
infestasi yang sama dengan pada padat tebar 200

ekor/m? dan 300 ekor/m?,

Padat tebar yang sangat tinggi pada tambak
super intensif akan menyebabkan konsentrasi
bahan organik yang tinggi pada media
pemeliharaan. Bahan organik yang tinggi tersebut
dapat disebabkan dari sisa pakan dan feses udang
serta organisme yang mati. Sisa pakan akan
meningkatkan amonia yang bersifat toksik bagi
udang (Canals and Salvadé, 2016). Hal ini akan
menyebabkan pemakaian oksigen unmk idasi

. hahanorgamklebshhngg:d:
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ai tersebut melebihi batas yang

eraturan Menteri Kelautan dan
KKP (2016) untuk kegiatan
Hal tersebut sesuai dengan
fran, et al., (2005) yang menyatakan
mt tersebut dapat tumbuh
g dengan baik apabila kand
yang terlalu tinggi dan po
 drastis. Tabel 2 juga men
pada kolam pemelihara
ekor/ m? lebih rendah dari
Hal imi disebabkan karen:
2 jauh dari sumber air, schingga
masuk ke kolam lebih rendah dan
: holam yang lain.
il analisis statistik dengan korelasi regresi
' Wtﬂﬂlplt korelasi yang lemah
r dengan infestasi cktoparasit

et al. 2018). Sehmntnyldiﬂ-'
(2007). Beberapa parameter k-ﬁ
menunjukkan tidak terdapat pada konsent
yangnounal('l‘abelZ).Kullimmmm
inilah yang mengakibatkan udang menjadi stres,
sehingga pertahanan tubuh udang menurun dan
rentan terhadap infestasi ektoparasit (Mahasri ef
al, 2018). ;

Kesimpulan

Kesimpulan dari  penelitian ini  adalah
“oparasit yang ditemukan pada udang vaname
lipelihara pada tambak dengan padat tebar
(super intensif) adalah Zoothammnium,
-+ dan Vorticella, dengan derajat infestasi
serturut turut kolam dengan padat tebar 150,
+ dan 300 ekor/meter persegi adalah 278, 32 ;
391,34 dan 466.02 individw ckor. Terdapat korelasi
yang kurang erat (lemah) antara peningkatan padat
tebar dengan infestasi cktoparasit pada udang
vaname yang ditunjukkan dani nilai koefisien
korelasi R* = 0,394, Saran yang dapat diberikan
dari hasil penclitan ini adalah perlu adanya
pengelolaan kualitas air tambak super intensif

untuk menghambat pertumbuhan ektoparasit.
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